
 

 

  https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index 
 

   

 

 

 

 Attribution-NonCommercial 4.0 International. Some rights reserved 

Article
 

Pengaruh Bermain Aktif Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 3-5 
Tahun Di Paud Lestari Desa Tegalbangsri Lumajang 

1 Nurul Fitriyah, 2 Yessy Nur E., 3Iit Ermawati 

1S-1 Kebidanan ,STIKES Hafshawaty Zainul Hasan Probolinggo  
2 STIKES Hafshawaty Zainul Hasan Probolinggo  
3 STIKES Hafshawaty Zainul Hasan Probolinggo 

 

SUBMISSION TRACK  ABSTRACT 

Received: April 27, 2023 

Final Revision: May 07, 2023 

Available Online: May 09, 2023 

 

The quality of growth and development in childhood determined 
of many aspects of life, including health, intellect, achievement 
and productivity in the future. The stage of children's fine motor 
development would be able to be achieved optimally as long as 
they got the right stimulation. In each phase, children need 
stimulation to develop their mental and fine motor skills, one of 
which was by active play. This study aimed to analyze the effect 
of active play on fine motor development. This research was a 
quasi-experimental research was a semi-treatment research. 
Data were taken before and after the active play treatment. 
According to the SDIDTK book, it was in the form of a 
developmental pre-screening questionnaire (KPSP) for children 
aged 3-5 years with a total sampling of 35 people. Data collection 
included coding, editing, tabulating and data were analyzed 
manually and computerized using the Wilcoxon test. The 
research respondents consisted of 12 men (34.28%) and 23 
women (65.72%). The age of the respondents consisted of 3 
years 11 people (31.42%), 4 years 20 people (57.14%) and 5 
years 4 people (11.44%). In the pretest score, a minimum score 
of 3 was obtained and a maximum value of 10 with an average 
fine motor score of 7.54. In the post-test score, a minimum score 
of 5 and a maximum value of 10 were obtained with an average 
fine motor score of 8.37. Based on the results of the Wilcoxon 
statistical test, it was found that the p value <0.05, hypothesis 
was accepted, namely that there was an effect of active play on 
the fine motor skills of children aged 3-5 years. It was hoped that 
play group in Tegalbangsri Village, Ranuyoso District, would 
increase active play activities so that fine motor skills and the 
development of preschool age children are optimal. 
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I. INTRODUCTION  
Kesehatan RI dalam jurnal Risza, 

2016, melaporkan bahwa 0,4 juta (16%) 
balita indonesia mengalami gangguan 
perkembangan baik gangguan motorik 
halus dan kasar, perkembangan 
kreativitas, kecerdasan kurang, dan 
keterlambatan bicara (Dahlan, 
Choirunissa and Misrati, 2021). Kualitas 

tumbuh kembang pada masa kanak-
kanak menentukan banyak aspek 
kehidupan, termasuk kesehatan, 
intelektualitas, prestasi dan 
produktivitas dikemudian hari. Salah 
satunya yaitu perkembangan motorik 
halus.  Untuk meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak 
salah satunya dengan bermain aktif. 
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Dengan menggunakan media kreatif 
tersebut anak dapat melaksanakan 
kegiatan yang dapat melatih otot-otot 
tangan dan koordinasi mata dan pikiran 
(Rohana, Zulkifli and Puspitasari, 2016). 
Segala wujud aktivitas main bagi anak 
pra sekolah memiliki nilai positif. 
terhadap perkembangan 
kepribadiannya (Farhurohman, 2017).  

Salah satu kajian yang didapatkan 
yaitu Menurut penelitian Dwi Nomi Pura 
dan Asnawati 2019 tentang 
perkembangan motorik halus anak usia 
dini melalui media serutan pensil di 
didapatkan sejumlah 11 anak memiliki 
perkembangan sangat baik dan 2 anak 
belum berkembang dengan baik (Pura 
and Asnawati, 2019).Oleh keren itu 
peneliti ingin mengkaji hubungan 
bermain aktif dengan perkembangan 
motorik halus pada usia 3-5 tahun. 
 
II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian quasi experiment, dengan 
analisa hasil pre test dan post test. 
Populasi dalam penelitian  yaitu balita 3-
5 tahun Paud Lestari. Penelitian ini 
menggunakan total sampling dengan 35 
siswa. pengumpulan data melalui 
formulir KPSP aan usia 3-5 tahun. Untuk 
mengidentifikasi pengaruh bermain aktif 
dengan perkembangan motorik halus 
anak usia 3-5 tahun menggunakan uji 
statistic wilcoxon dengan tingkat 
signifikansi < 0,05.  

III. RESULT 
Dari hasil uji normalitas data 

menggunakan uji kolmogorov-Smonov 
yang telah dilakukan diperoleh p = 0,002 
pada pretest dan p= 0,000 pada post 
test, keduanya memiliki nilai p < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi tidak normal.  
Berdasarkan hasil uji wilcoxon  terkait 
data pretest dan posttest bermain aktif 
pada anak usia 3-5 tahun di Paud 
Lestari Tegalbangsri didapatkan nilai 
signifikansi p = 0,000 (p>0,05), dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh bermain aktif terhadap 
perkembangan motorik halus pada anak 
usia 3-5 tahun di Paud Lestari 
Tegalbangsri Lumajang. 

 
Tabel 5.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Prosentase 

Laki-laki 12 34,28% 

perempuan 23 65,72% 

Total  35 100% 

 

Tabel 5.2 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia 

Usia  Frekuensi Prosentase 

3 tahun 11 31,42% 

4 tahun 20 57,14% 

5 tahun 4 11,44% 

Total 35 100% 

 
Tabel 5.3 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Perkembangan Motorik 
Halus Sebelum Intervensi 

Perkembangan 
motorik halus 
anak usia 3-5 
tahun 

Frekuensi Prosentase 

sesuai 10 28,57% 

meragukan 19 54,29% 

menyimpang 6 17,14% 

Total 35 100% 

 

Tabel 5.4 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Perkembangan Motorik 

Halus Setelah Intervensi 
Perkembanga
motorik halus 
anak usia 3-5 
tahun 

Frekuensi Prosentase 

sesuai 21 60% 

meragukan 12 34,29% 

menyimpang 2 5,71% 

Total 35 100% 
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IV. DISCUSSION 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai perkembangan motorik halus 
anak usia 3-5 tahun di PAUD Lestrai 
desa Tegalbangsri diketahui bahwa 
rata-rata pada hasil pre test sebelum 
dilakukan intervensi bermain aktif  yaitu 
7,54. Beberapa hal yang mempengaruhi 
tumbuh kembng anak yaitu: kondisi pra 
kelahiran, faktor genetik, lingkungan, 
kesehatan dan gizi anak, IQ, stimulasi, 
pola asuh serta cacat  fisik  (NURLAILI, 
2019). Hasil penelitian menunjukan 
terdapat 10 (28,57%) responden 
dengan perkembangan motorik halus 
sesuai, 19 responden (54,29%) dengan 
perkembangan motorik halus 
meragukan, 6 responden (17,14%) 
dengan perkembangan motorik halus 
menyimpang. 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai perkembangan motorik halus 
anak usia 3-5 tahun di PAUD Lestrai 
desa Tegalbangsri diketahui bahwa 
rata-rata pada hasil post wilcoxon 
setelah dilakukan intervensi bermain 
aktif yaitu 8,37. Bermain 
mengembangkan aspek fisik, motorik 
yaitu melalui permainan motorik kasar 
dan motorik halus, kemampuan 
mengontrol anggota tubuh, belajar 
keseimbangan, kelincahan, koordinasi 
mata dan tangan, dan lain sebagainya. 
Adapun dampak jika anak tumbuh dan 
berkembang dengan fisik, motorik yang 
baik maka anak akan lebih percaya diri, 
memiliki konsep diri yang positif 
(Mohammad Fauziddin, 2017). Bermain 
adalah kegiatan yang dilakukan anak 
secara alamiah dalam mengisi kegiatan 
sehari-hari. Menurut Nurani (2013) 
bermain adalah kegiatan yang anak–
anak lakukan sepanjang hari karena, 
bagin anak hidup adalah bermain, 
bermain adalah hidup (oktasari dkk, 
2019). Pada usia ini merupakan masa 
yang baik untuk menerima stimulus–
stimulus dari lingkungan untuk 
menumbuhkan kembangkan berbagai 
aspek  perkembangan anak usia dini 

seperti fisik, motorik, kognitif, bahasa, 
moral agama, dan sosial emosional. 
Sehingga upaya pengembangan 
seluruh potensi, harus dimulai sejak dini 
agar pertumbuhan dan perkembangan 
anak tercapai secara optimal (oktasari 
dkk, 2019). Hasil penelitian menunjukan 
sebanyak 21 responden (60%) dengan 
perkembangan motorik halus sesuai, 12 
responden (34,29%) dengan 
perkembangan motorik halus 
meragukan, dan sebanyak 2 responden 
(5,71%) dengan perkembangan motorik 
halus menyimpang. Hal ini menunjukan 
bahwa pemberian intervensi bermain 
aktif pada anak usia 3-5 tahun 
berpengaruh pada perkembangan 
motorik halus anak usia 3-5 tahun. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang 
perkembangan motorik halus sebelum 
dan sesudah yaitu terdapat 10 (28,57%) 
responden dengan perkembangan 
motorik halus sesuai, 19 responden 
(54,29%) dengan perkembangan 
motorik halus meragukan, 6 responden 
(17,14%) dengan perkembangan 
motorik halus menyimpang sebelum 
dilakukan intervensi bermain aktif, dan 
terdapat sebanyak 21 responden (60%) 
dengan perkembangan motorik halus 
sesuai, 12 responden (34,29%) dengan 
perkembangan motorik halus 
meragukan, dan sebanyak 2 responden 
(5,71%) dengan perkembangan motorik 
halus menyimpang setelah dilakukan 
intervensi bermain aktif. Hasil uji 
wilcoxon didapatkan hasil p value 0,000, 
karena p value < 0,05  maka Ho ditolak 
dan Ha diterima yang artinya ada 
pengaruh bermain aktif terhadap 
perkembangan motorik halus anak usia 
3-5 tahun. Penelitian ini juga didukung 
oleh Menurut penelitian Rufaida, dkk., 
2019 tentang efektivitas bermain 
playdough terhadap perkembangan 
motorik halus anak prasekolah di TK 
Negeri Pembina Jabon Mojokerto 
didapatkan hasil penelitian 
menunjukkan rerata skor motorik halus 
pada saat pre test sebesar 18,33%, 



NURUL FITRIYAH/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.15 NO.2 (2023)  

35 

 

pada saat post wilcoxon 1 terjadi 
peningkatan 2 kali lebih besar yaitu 
sebesar 36,33% demikian seterusnya 
sampai pada poswilcoxon terakhir nilai 
skor kemampuan motorik halus sebesar 
75,67%. Hasil uji Friedman 
menghasilkan p value sebesar 0,000 
artinya terjadi perbedaan kemampuan 
motorik halus yang signifikan mulai dari 
pre test hingga post wilcoxon ke-8 pada 
tingkat signifikansi 5% (Rufaida, 
Suhartanti and Setyowati, 2019). 
Bermain aktif merupakan salah satu 
cara untuk menstimulasi perkembangan 
motorik halus anak. Bermain aktif juga 
dapat dilakukan orang tua bersama 
anak di rumah untuk menstimulasi 
perkembangan anak agar dapat optimal 
sesuai dengan usianya. 

V. CONCLUSION 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan, maka secara umum dapat 
disimpulkan  ada pengaruh bermain 
aktif terhadap perkembangan motorik 
halus pada anak usia 3-5 tahun di PAUD 
Lestari Tegalbangsri Lumajang. 
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